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ABSTRAK 

 

KONDISI SARANA DAN BANGUNAN GEREJA MASEHI  

INJILI DI TIMOR DI KOTA KUPANG 
Mutiara Syamsudin, Lidia Br Tarigan*) 

*) Program Studi Sanitasi Poltekkes Kemenkes Kupang 

Email : mutiarasyamsudin3@Gmail.com  

 

 

xvi + 51 halaman : tabel, gambar, lampiran 

 

Sanitasi gereja sebagai tempat-tempat umum berpotensi menjadi tempat 

terjadinya penularan penyakit. Proses penularan penyakit terjadi dikarenakan 

tempat berkumpulnya banyak orang. Pada bangunan GMIT di temukan yang 

menjadi permasalahan terletak pada kondisi sarana dan bangunan gereja terdapat 

dinding yang retak, permukaan lantai yang tidak rata, dan tidak tersedia tempat 

pembuangan sampah yang sesuai standar. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

kondisi sarana dan bangunan di Gereja Masehi Injili di Timor di Kota Kupang. 

Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif. Variabel adalah Kondisi 

persyaratan kesehatan dan Kondisi sarana sanitasi. Populasi 100 buah gereja. 

Sampel sebanyak 50 gereja. Metode pengumpulan data melalui observasi langsung 

di lapangan serta mengutip laporan jumlah dan nama gereja. Data diolah dan 

disajikan dalam bentuk master tabel. Data dianalisa secara deskritif untuk 

mendapatkan gambaran mengenai kondisi sarana dan bangunan gereja. 

Kondisi persyaratan kesehatan gereja 100 % tidak memenuhi syarat. Lokasi 

gereja 100 % sesuai kriteria, 24 % kondisi langit-langit permukaan tidak rata, 

kondisi tangga dengan ukuran lebar tangga ≥  150 cm sebanyak 59 %, terdapat 22 

% kondisi lantai licin, 68 % kondisi atap gereja tidak memiliki drainase untuk 

limpasan air hujan, sebanyak 20 % kondisi dinding yang retak. Kondisi sarana 

sanitasi gereja 100 % tidak memenuhi syarat. Terdapat 20 % gereja tidak 

membersihkan wadah penampung air minimal 1 kali dalam seminggu, 58 % toilet 

gereja tidak dipisahkan untuk laki-laki dan perempuan, 40 % gereja tidak tersedia 

tempat pembuangan sampah sementara, 10 % saluran pembuangan air limbah tidak 

tertutup, 100 % kondisi ventilasi sesuai kriteria dan 12 % kondisi pencahayaan 

gereja kurang dari 200 Lux. 

Kepada instansi terkait atau pengelola gereja agar memperhatikan serta 

mengawasi kondisi sarana sanitasi yang ada di GMIT dengan cara memperbaiki 

kondisi dari sarana yang sudah rusak, menyediakan jumlah sarana yang cukup, dan 

selalu melakukan pengontrolan bangunan gereja setiap bulan. 

 

 

Kata Kunci : Sanitasi, Kondisi Sarana, Gereja 

Kepustakaan : 23 buah (1989-2023) 
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ABSTRACT 

 

THE CONDITION OF THE FACILITIES AND BUILDINGS OF 

THE MASEHI CHURCH EVANGEL IN TIMOR  

IN KUPANG CITY 
Mutiara Syamsudin, Lidia Br Tarigan*) 

*) Sanitation Study Program of Poltekkes Kemenkes Kupang 

Email : mutiarasyamsudin3@Gmail.com  
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Church sanitation as public places has the potential to be a place for disease 

transmission. The process of transmitting disease occurs because of the gathering 

place of many people. In the GMIT building, it was found that the problem lies in 

the condition of the facilities and the church building has cracked walls, uneven 

floor surfaces, and there is no standard landfill available. The purpose of the 

research is to find out the condition of the facilities and buildings in the Evangelical 

Church in Timor in Kupang City. 

This type of research is descriptive research. Variables are Health 

requirements conditions and sanitary facilities conditions. Population of 100 

churches. Sample as many as 50 churches. The method of collecting data through 

direct observation in the field as well as quoting reports of the number and name of 

the church. Data is processed and presented in the form of a master table. The data 

is analyzed descriptively to get an overview of the condition of church facilities and 

buildings. 

The condition of the church's health requirements is 100% ineligible. The 

location of the church is 100% according to the criteria, 24% of the condition of the 

ceiling is uneven, the condition of the stairs with a width of the stairs ≥ 150 cm as 

much as 59%, there are 22% slippery floor conditions, 68% of the condition of the 

church roof does not have drainage for rainwater runoff, as much as 20% of cracked 

wall conditions. The condition of the church's sanitation facilities is 100% 

unqualified. There are 20% of churches do not clean water reservoirs at least 1 time 

a week, 58% of church toilets are not separated for men and women, 40% of 

churches are not available for temporary landfills, 10% of wastewater drains are not 

closed, 100% are ventilation conditions according to criteria and 12% of church 

lighting conditions are less than 200 Lux. 

To the relevant agencies or church managers to pay attention and supervise 

the condition of the sanitation facilities at GMIT by improving the condition of the 

damaged facilities, providing a sufficient number of facilities, and always 

controlling the church building every month. 
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